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Abstrak

Tujuan penelitian im adalah (1) Untuk mengetahuai pengarub kapasitas
sumberdaya manusia terhadap kinerja Sekretanat Dacrah Kabupaten Buton; (2)
Untuk mengetabuai pengaruh pemanfastan teknologi informasi terhadap kinerja
Sckretanat Dacrah Kabupaten Buton; (3) Untuk mengetahuai pengaruh kapasitas
sumberdaya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap  kinerja
Sckretariat Dacrah Kabupaten ButonJenis Penclitian yang digunakan adalah
analitik korelasional bertujuan untuk menelits sejauh mana pengaruh vanabel bebas
terhadap vanabel terikat melalus pengujian hipotesis.
Teknik analisis yang digunakan untuk mengelolah data yang diperoleh dan res-
ponden adalah tcknik statistik desknftif dan inferensial, Analisis deskntif
dimaksudkan untuk mendesknnifkan karastenstik responden pada masing-masing
responden pada masing-masang variabel, sedangkan analisis inferensial digunakan
untuk mengujt hipotesis penclitian yaitu teknik analisis regresi linear sederhana
dengan regresi dan korelasi. Hasil Penclitian diperoleh bahwa (1) K2pasitas sumber
daya manusia berpengaruh techadap kinerja Sckretanat Dacrah Kabupaten Buton;
(2) Pemanfaatan teknolog: informas: berpengarvh terhadap knerja Sekretanat
Dacrah Kabupaten Buton; (3) Kapasitas sumber daya manisia dan Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja Sckretanat Dacrah Kabupaten
Buton, Disarankan sebaga: benkut (1) Sebaiknya pendidikan dan pelatihan pegawmi
ditingkatkan agar kapasitas sumber daya manusia dapat bekerja secara optimal;(2)
Sebaiknya penambahan sistem janngan yang di dinas kependukan dan catatan sipil
lebih ditingkatkan agar Kincrje orgamisasi lebih maksimal dalam mempercepat

pengiriman data dan masing-masing unit kerja yang membutuhkan.
Kata Kunci: Pengaruh sumber daya manusia, teknologi informasi, kinerja

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek penting dalam re-
formasi birokrasi adalah penataan manajemen
pemerintah pusat dan dacrah (propinsi,
kabupaten, kota). Hal tersebut dinilai penting
antara lain karena keberhasilan suatu ke-
bijakan ditentukan pula oleh kemampuan
manajemen dalam birokrasi pemerintahan
untuk melaksanakan kebijakan tersebut
secara cfisien dan efektif. Seluruh aktivitas
dalam lingkungan instansi pemerintah akan
diukur dani sisi akuntabilitas kinerjanya, baik
dari sisi kinerja individu, kinerja unit kerja
dan kinerja instansi, dan bahkan juga kinerja
pemerintahan secara keseluruhan °

Untuk mewujudkan pemerintahan yang
baik diperlukan sumber daya manusia
aparatur pemerintah yang memiliki kom-
petensi dalam penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan. Dalam konteks tersebut
diperlukan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia aparatur, terutama yang ber-
kaitan dengan sikap pengabdian dan kesetiaan
pada perjuangan bangsa dan negara, semangat
kesatuan dan persatuan, dan pengembangan
wawasan pegawai negeri sipil terhadap para-
digma baru penyelenggaraan pemerintahan
(daerah) era reformasi politik dan pemerin-
tahan,

Menjadikan aparatur yang profesional
dalam rangka menunjukkan kapasitas,
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wdentitas serta potensi tersembuny: yang ada
dalam setiap aparatur menjadi bahan pe-
mikiran yang penting dalam pengembangan
sumber daya manusia khususnya di pemerin-
tah dacrah pada saat ini, untuk itu aparatur di-
tuntut untuk mampu memaksimalkan kapasi-
tas potensial yang dimilikinya. Aparatur pe-
merintah dacrah merupakan pelaksana ke-
bijakan publik yang mengemban tugas dan
fungsi-fungsi pelayanan, perlindungan, dan
pemberdayaan masyarakat, sehingga diperlu-
kan persyaratan kapasitas yang memadai dari
unsur sumber daya manusia ini. Gibson dalam
Pasolong (2010:176), mengatakan bahwa ki-
nerja sescorang ditentukan oleh kemampuan
dan motivaginya untuk melaksanakan peker-
jaan,

Kapasitas sumber daya manusia me-
nurut Indriasan (2008) adalah kemampuan se-
scorang atau individu, suatu organisasi (ke-
lembagaan), atau suatu sistem untuk melak-
sanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya
untuk mencapai kinerja. Kebijakan untuk me-
lakukan aktivitas tersebut tidak dapat dilaku-
kan oleh pegawai yang tidak memiliki penge-
tahuan dibidangnya. Maka dan itu kapasitas
sumber daya manusia berperan penting dalam
menghasilkan kinerja berkualitas dalam me-
nyikapi berbagai tuntutan warga masyarakat.
Untuk itulah pemerintah berkewajiban untuk
mengembangkan dan memanfaatkan kemaju-
an teknologi informasi untuk meningkatkan
kemampuan dalam memberikan pelayanan ke-
pada masyuaka

Kinerja organisasi sangat dipengaruhi
oleh penguasaan teknologn informasi dan
pegawai suatu organisasi. Dengan aplikasi
teknologi maka organisasi akan mengalami
perubahan sistem manajemen, dari sistem tra-
disional ke sistem manajemen kontemporer.
Teknologi informasi berkaitan dengan pela-
yanan, hal tersebut dikarenakan salah satu di-
mensi dar kapasitas pelayanan adalah kece-
patan pelayanan (Parasuraman ct al., 1988 da-
lam Mardjiono 2009), dimana dimensi terse-
but dapat dikaitkan dengan teknologi infor-
masi. Dengan adanya teknologi informasi ma-
ka pelayanan yang diberikan, khususnya pada
organisasi jasa, akan semakin cepat dan
akurat

itealim menunjukkan bahwa pada Se-
kretariat Dacrah Kabupaten Buton, ditemu-

£o

kan berbagai permasalahan terutama yang
discbabkan oleh berbagai perkembangan
yang begitu cepat. Persoalan utama yang
dihadapi oleh Sekretariat Daerah saat im
antara lain adalah masih banyaknya aparatur
pemenntah atau pegawai negeri yang memi-
liki kompetensi atau kinerja yang masih ren-
dah terutama jika dikaitkan dengan beban
kerja serta tugas-tugas yang diberikan kepa-
danya. Indikasinya adalah, kurangnya
kemampuan aparatur pemerintah dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibenkan ke-
padanya dan kurangnya kemampuan aparatur
dalam pengusaan terhadap teknologi yang
mengakibatkan lambanya pelayanan yang
diberikan.

Scbagai konsekucensi logis dan kemam-
puan teknis kerja yang rendah dari aparatur pe-
mernintah mengakibatkan rendahnya kapasitas
kerjya dan aparatur terscbut.  Sccara konkret
hal ini dapat diaman dari pelaksanaan tugas
yang cenderung memerlukan wakiu yang ter-
lalu lama schingga pekerjaan menjadi me-
numpuk. Kelambanan tersebut disebabkan
olch kapasitas sumberdaya manusia dan pe-
manfaatan teknologi informasi yang tidak
memadar dan pegawai yang mengakibatkan
antara lain rendahnya partisipasi masyarakat.

Hal ini antara lain yang menycbabkan
munculnya anggapan masyarakat bahwa citra
aparatur pemerintah dalam melayani kepenti-
ngannya sangat rendah. Munculnya angga-
pan tersebut menimbulkan semacam sikap
antipati atau masa bodoh ter-
hadap pemerintah, hal ini dapat dibuktikan de-
ngan adanya sikap acuh tak acuh terhadap pe-
merintah, tidak melaksanakan ketentuan ad-
ministrasi secara benar, penyimpangan-
penyimpangan dan penggunaan fasilitas pe-
merintahan yang tidak sesuai dengan ke-
tentuan.

Kondisi yang demikian membawa
konsekuensi yang harus dipenuhi oleh Sek-
retariat Dacrah Kabupaten Buton, agar lebih
mampu mengimbangi volume pekerjaan yang
semakin bertambah melalui peningkatan ka-
pasitas sumberdaya manusia dan teknologi in-
formasi yang lebih baik. Berdasarkan perma-
salahan sebagaimana telah diuraikan di atas,
maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kapasitas Sumberdaya Ma-
nusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi
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terhadap Kinerja Instansi Pemerintah (Studi
pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Buton) ™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

|.Bagaimana pengaruh kapasitas sum-
berdaya manusia terhadap kinerja Sekretaniat
Dacrah Kabupaten Buton.

2.Bagaimana pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja Sckreta-
niat Daerah Kabupaten Buton.

3.Bagaimana pengaruh kapasitas sum-
berdaya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap peningkatan kinerja Se-
kretaniat Daerah Kabupaten Buton.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti-
an ini adalah

1.Untuk mengetahuai pengaruh kapa-
sitas sumberdaya manusia terhadap kinerja Se-
kretariat Dacrah Kabupaten Buton,

2.Untuk mengetahuai pengaruh peman-
faatan teknolog: informasi terhadap kinerja
Sckretanat Daerah Kabupaten Buton.

3.Untuk mengetahuai bagaimana
pengaruh kapasitas sumberdaya manusia dan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap ki-
nerja Sekretariat Dacrah Kabupaten Buton.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penclitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan yaitu scbagai berikut

a.Kegunaan Akademik

Diharapkan memberikan kontribusi
dalam hal hasanah pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan masalah kapasitas sum-
berdaya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi serta kinerja Sekretanat Daerah Ka-
bupaten Buton,

b.Kegunaan Praktis

Sebagai bahan masukan atau pertimba-
ngan bagi pihak Sekretanat Daerah Kabupa-
ten Buton, dalam menetapkan kapasitas sum-
berdaya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi dengan tujuan untuk lebih mening-
katkan kinerja Sekretariat Dacrah Kabupaten
Buton Utara, yang pada akhimya dapat me-
ningkatkan kelangsungan hidup organisasi’

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kapasitas Sumber Daya Manusia
1.Definisi Sumber Daya Manusia

Pengertian tentang sumber daya manu-
sia dapat beranckaragam walaupun masing-
masing definisi memiliki inti yang sama. Ba-
nyak ahli mencoba mendefinisikan sumber
daya manusia diantaranya:

Menurut Bambang Wahyudi (2002:8)
sumber daya manusia memiliki pengertian sc-
bagai berikut: Secara makro, Sumber Daya
Manusia (Human Resource) merupakan kese-
luruhan potensi tenaga kerja yang terdapat di
dalam suatu negara, jadi menggambarkan jum-
lah angkatan kerja dan suatu negara/dacrah.
Secara mikro, Sumber Daya Manusia (Hu-
man Resource) merupakan scgolongan ma-
syarakat yang memenuhi kebutuhan hidup-
nya dengan bekerja pada suatu unit kerja/or-
ganisasi tertentu baik pemenntah maupun
swasta,

2. Aktivitas Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2009:25) akti-
vitas pokok sumber daya manusia:

a.Perencanaan dan analisis sumber
daya manusia. Melalui perencanaan sumber
daya manusia, pimpinan berusaha menganti-
sipasi kekuatan yang akan mempengaruhi per-
sediaan dan tuntutan karyawan di masa de-

b.Peluang pekerjaan yang sama. Peme-
nuhan hukum dan peraturan tentang keseta-
raan kesempatan kerja mempengaruhi aktivi-
tas sumber daya manusia yang lain dan in-
tegral dengan manajemen sumber daya manu-
sia.

c.Pengangkatan karyawan. Tujuan pe-
ngangkatan karyawan adalah memben

jaan memadai atas individu yang
berkualifikasi untuk mengisi lowongan pe-
kerjaan di organisasi.

d.Pengembangan sumber daya manu-
sia. Dimulai dengan orientasi karyawan baru,
pengembangan sumber daya manusia juga me-
liputi pelatihan keterampilan pekerjaan. Keti-
ka pekerjaan berkembang dan berubah, diper-
lukan pelatiban ulang yang dilakukan terus
menerus untuk menyesuaikan perubahan
teknologi.

¢.Kompensasi dan tunjangan. Kompen-
sasi memberi penghargaan kepada karyawan
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atas pelaksanaan pekenaan melalu gajp,
insentif, dan tunjangan,

f.Keschatan, keselamatan dan kea-
manan. Jaminan atas kesehatan fisik dan men-
tal serta keselamatan karyawan adalah sangat
penting. Program peningkatan kesehatan me-
naikan gaya hidup karyawan yang sehat le-
bih meluas. Keamanan tempat kerja menjadi
lebih penting, sebagai akibat jumlah tindak
kekerasan yang meningkat ditempat kerja.

g Hubungan karyawan dan Kkarya-
wan/manajemen. Hubungan antar pimpinan
dan karyawan harus ditangan secara efektf
apabila karyawan organisasi ingin sukses,

3.Pengembangan Sumber

Daya Manusia

Menurut Robert L. Mathis yang dialih-
bahasakan oleh Diana Angelica (2006:45)
pengembangan Sumber Daya Manusia
dimulai dengan onentasi karyawan baru,
pelatihan keterampilan pekerjaan. Ketika pe-
kerjaan-pekerjaan berkembang dan berubah,
diperlukan pelatihan ulang yang dilakukan te-
rus menerus untuk menyesuaikan perubahan.
Pengembangan mewakili usaha-usaha me-
ningkatkan kemampuan para karyawan untuk
menangani beraneka tugas dan untuk me-
ningkatkan kapabilitas di luar kapabiltas yang
dibutuhkan oleh pekerjaan saat ini. Usaha-
usaha pengembangan sumber daya manusia:

a.Pelatthan

b.Rotasi pekenjaan

¢.Kursus dan perkuliahan

d.Simulasi (Permainan)

¢.Cuti panjang dan cuti ketidakhadiran

4. Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kapasitas sumber daya manusia m-
enurut Indriasan (2008) adalah kemampuan
seseorang atau individu, suatu organisasi (ke-
lembagaan), atau suatu sistem untuk melaksa-
nakan fungsi-fungsi atau kewenangannya un-
tuk mencapai tujuannya secara efektif dan cfi-
sien. Kapasitas harus dilihat sebagai kemam-
puan untuk mencapai Kinerja, untuk mengha-
silkan keluaran-keluaran (outputs) dan hasil-
hasil (outcomes). Kapasitas sumber daya ma-
nusia menurut Yogi Dwita (2011) adalah ka-
pasitas tidak hanya berkaitan dengan ke-
terampilan dan kemampuan individu, tetapi
juga dengan kemampuan organisasi untuk

mencapai misinya sccara cfekuf dan ke-
mampuan mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka panjang.

5. Indikator Menilai Kapasitas

Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2007:286)
Sumber daya manusia merupakan: Daya yang
bersumber dari manusia. Daya yang ber-
sumber dari manusia ini dapat pula disebut te-
naga atau kekuatan (energi atau power) yang
melekat pada manusia itu sendin dalam arti
dapat ditunjukan dalam hal tenaga, daya,
kemampuan, kekuatan, keberadaan, peranan,
wewenang dan tanggung jawab memiliki ke-
mampuan (compelency) yaitu pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap
(attitude).

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi
1. Definisi Teknologi Informasi

Teknologi informasi sudah menjadi
pilihan utama dalam menciptakan sistem in-
formasi yang tangguh dan mampu melahirkan
keunggulan kompetitif dalam membuat pela-
poran keuangan yang memenuhi karakteristik
informasi, yaitu tepat waktu

Santika (2003) menyatakan bahwa tek-
nologi informasi adalah Teknologi-tcknologi
yang memungkinkan manusia untuk men-
catal (record), menyimpan (store), mengolah
(process), mengambil kembah (retrive),
mengirim (transmit), dan menenma (receive)
informasi.

Menurut Agus Mulyanto (2009:43) tek-
nologi informasi merupakan Perkembangan
teknologi komputer yang dipadukan de-
ngan teknologi telekomunikasi.

Teknologi informasi menurut Lantip
(2011:1) merupakan: ilmu pengetahuan yang
mencakup berbagai hal seperti sistem kompu-
ter hardware dan software, LAN (local
area network), MAN (metropolitan area
nerwork) WAN (wide area network).

2. Pengelompokan

Teknologi Informasi

Menurut Abdul Kadir dan Terra Ch.
Triwahyuni (2005:7) pengelompokan tekno-
logi informasi sebagai berikut:

a Teknologimasukan (input technolo-
gy)adalah teknologi yang berhubungan de-
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ngan peralatan untuk memasukan data ke da-
lam sistem komputer. Peranti masukan yang
lazim dijumpai dalam sistem komputer
berupa keyboard dan mouse.

b.Mesin  pemroses  (processing
machine) lebih dikenal dengan sebutan
CPU (Central Processing Unit ), mikropro-
sesor, atau prosesor. Contoh proscsor yang ter-
kenal saat in, antara lain adalah Pentium dan
PowerPC. Sesuai dengan namanya, CPU me-
rupakan bagian dalam sistem komputer yang
menjadi pusat pengolahan data dengan cara
menjalankan program yang mengatur pengo-
lahan tersebut.

c.Teknolog: penyimpanan, dibeda-
kan menjadi dua kelompok, yaitumemo-
n intemnal dan penyimpan cksteral. Memon
internal berfungsi scbagai pengingat semen-
tara baik bahi data, program, maupun infor-
masi ketika proscs pengolahannya dilaksa-
nakan oleh CPU. Dua contoh memory in-
ternal yaitu ROM dan RAM. ROM (Read)y-
Only-Memory) adalah memon yang hanya
bisa dibaca, sedangkan RAM (Random Acces
Memory) adalah memori yang isinya bisa
diperbaharui. Penyimpann Eksternal adalah
segala peranti yang berfungsi untuk menyim-
pan data secara permanen. Hardisk dan disket

contoh penyimpan eksternal.

d.Teknologi keluaran (Quiput tecno-
logy) adalah teknologi yang berhubungan
dengan scgala peranti yang berfungsi untuk
menyajikan informasi hasil pengolahan
sistem. Layar atau monitor dan printer me-
rupakan peranti yang biasa digunakansebagai
peranti keluaran.

e.Teknologi Perangkat Lunak (soft-
ware) atau dikenal juga dengan sebutan pro-
gram adalah deretan instruksi yang diguna-
kan untuk mengendalikan komputer sehi-
ngga komputer dapat melakukan tindakan se-
suai yang dikehendaki pembuatnya. Sebagai
contoh Microsoft Word merupakan contoh
perangkat lunak pengolahan kata, yaitu pe-
rangkat lunak yang berguna untuk membuat
dokumen, sedangkan Adobe Pothoshop ada-
lah perangkat lunak yang berguna untuk me-
ngolah gambar.

3. Faktor yang Mempengaruhi
Pemanfaatan Teknologi Informasi

Menurut Bagus Kusuma Pramuditya
(2010) faktor-faktor yang mempengaruhi *

a.Faktor Sosial (Social Factor)

Faktor sosial diartikan schagai tingkat
di mana scorang individu menganggap bahwa
orang lai meyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan teknologi informasi. Faktor
sosial ditunjukan dan besarnya dukungan dan
besamya dukungan rekan kerja, atasan, dan
organisasi,

b.Kompleksitas (Complexity)

Kompleksitas didefinisikan sebagai ti-
ngkat inovasi yang dipersepsikan sesuatu
yang relatif sulit untuk dimengerti dan di-
gunakan,

c.Kesesuaian tugas (Job Fit)

Kesesuaian tugas dengan teknologi in-
formasi secara lebth spesifik menunjukan hu-
bungan pemanfaatan teknologi informasi
dengan kebutuhan tugas. Tugas diartikan
sebagai segala tindakan yang dilakukan olch
individu-individu dalam memproses nput
menjadi output. Karaktenstik tugas mencer-
minkan sifat dan jenis tugas yang memeriu-
kan bantuan tcknologi.

d Konsekuensi Jangka Panjang (Long
Term Consequences)

Konsckucnsi jangka panjang diukur
dani output yang dihasilkan apakah mempu-
nyai keuntungan pada masa yang akan da-
tang, seperti peningkatan kesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih penting.
Unwk beberapa individumotivasi untuk
menggunakan tcknologi informasi dapat di-
hubungkan dengan rencana pada masa yang
akan datang tidak hanya memenuhi kebutu-
han saat ini.

e.Kondisi yang Memfasilitasi (Facili-
tating Condition)

Kondisi yang memfasilitasi peman-
faatan teknologi informasi meliputi faktor ob-
jektif yang ada di lingkungan kerja yang me-
mudahkan pemakai dalam melakukan suatu
pekenjaan.

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Menurut Retnaningtyas  Widuri
(2010) pemanfaatan teknologi informasi
merupakan Penggunaan teknologi informasi
bersangkutan oleh pengguna melalui sistem
informasi berbasis komputer dalam rangka
menyelesaikan berbagai tugas dan masalah
yang dihadapi pengguna dalam menjalankan
pekerjaanya untuk meningkatkan kualitas dan
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produktivitas, baik secara indivadual, kelom-
pok maupun organisasional, dengan memfo-
kuskan pada level individu, khususnya end
user computing.

Sedangkan menurut Jumali dan Supo-
mo (2002) dalam Santiadji Mustafa (2010)
pemanfaatan teknologi informasi adalah Ti-
ngkat integritas teknologi informasi pada pe-
laksanaan tugas-tugas akuntansi. Konstruksi
pemanfaatan teknologi informasi diukur
dengan indikator:

a.Perangkat, merupakan indikator
untuk menggambarkan kelengkapan yang
mendukung terlaksananya penggunaan tek-
nologi informasi, meliputi perangkat lunak,
keras dan sjstem jaringan.

b.Pengelolaan Data merupakan indi-
kator untuk menggambarkan pemanfaatan
teknologi informasi untuk pengelolaan da-
la secarasistematis dan menyeluruh.

¢.Perawatan merupakan indikator un-
tuk menggambarkan adanya jadwal pemeli-
haraan peralatan sccara teratur terhadap pe-
rangkat teknologi informasi guna mendu-
kung kelancaran pekerjaan

C. Kinerja Organisasi
1. Pengertian Kinerja

Kinerja (performance) sudah menjadi
kata popular yang sangat menank dalam
pembicaraan manajemen publik. Konsep
kinerja pada dasarnya dapat dilihat dan dua
segi, yaitu kinerja pegawai (per-individu)
dan  Kinerja organisasi. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi,
dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan,
misi, dan visi organisasi tersebut (Bastian,
2001:329).

Kinerja dikatakan sebagai scbuah hasil
(output) dan suatu proses tertentu yang
dilakukan oleh seluruh komponen organisasi
terhadap sumber-sumber tertentu yang digu-
nakan (input). Seclanjutnya, kinerja juga
merupakan hasil dari serangkaian proses
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu organisasi. Dalam kerangka
organisasi terdapat hubungan antara kinerja
perorangan (individual Performance) dengan
kinerja organisasi (Organization Per-
formance). Organisasi pemerintah maupun
swasta besar maupun kecil dalam mencapai tu-

juan yang telah ditetapkan harus melalus ke-
giatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang
atau sckelompok orang yang akuf berperan se-
bagai pelaku, dengar: kata lain tercapainya
tujuan organisasi hanya dimungkinkan ka-
rena adanya upaya yang dilakukan oleh orang
dalam organisasi tersebut.

2. Pengertian Organisasi

Organisasi merupakan suatu struktur
pembagian kerja dan struktur tata hubungan
kerja antara sckelompok orang pemegang
posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk
bersama-sama mencapai tujuan tertentu. Me-
nurut Pradjudi Armosudiro  2006:12 bahwa
organisasi adalah struktur  pembagian
kerja dan  struktur tata hubunan kerja an-
tara sckelompok orang pemegang posisi yang
bekerjasama secara tertentu untuk bersama-
sama mencapai tujuan tertentu,

Sebuah organisasi dapat terbentuk ka-
rena dipengaruhi oleh beberapa aspek scperti
penyatuan visi dan misi serta fujuan yang
sama dengan perwujudan eksistensi seke-
lompok orang tersebut terhadap masyarakat.
Organisasi yang dianggap baik adalah
organisasi yang dapat diakui keberadaannya
oleh masyarakat disckitarnya, karena membe-
rikan kontnbusi seperti pengambilan sumber
daya manusia dalam masyarakat scbagai ang-
gota-anggotanya schingga menckan angka
pengangguran.

3.Pengertian Kinerja Organisasi

Kinenja organisasi merupakan indi-
kator tingkatan prestasi yang dapat dicapai
dan mencerminkan keberhasilan suatu orga-
nisasi, serta merupakan hasil yang dicapai
dari perilaku anggota organisasi.

Kinerja bisa juga dikatakan sebagai se-
buah hasil (output) dari suatu proses tertentu
yang dilakukan oleh scluruh komponen orga-
nisasi terhadap sumber- sumber tertentu
vang digunakan (input). Seclanjutnya, ki-
nerja juga merupakan hasil dari serangkaian
proses kegiatan yang dilakukan untuk men-
capal fujuan tertentu organisasi. “Kinerja
organisasi adalah totalitas hasil kena
yang dicapal suatu organisasi tercapainya
tujuan organisasi berarti bahwa, kinerja su-
atu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan
sejauh mana organisasi dapat mencapai tu-
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juan yang didasarkan pada tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya™. (Surjadi, 2009:7)
Menurut Baban Sobandi (2006:176)
Kinerja organisasi merupakan sesuatu yang
telah dicapai oleh organisasi dalam kurun
waktu tertentu, baik yang terkait dengan in-
put,output,outcome,benefit,maupun impact.

4. Kinerja Instansi Pemerintah

Menurut Bastian (2005: 267) indikator
kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kua-
litatif yang menggambarkan tingkat pen-
capaian suatu sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan dengan memperhitungkan
indikator. Indikator-indikator yang digunakan
untuk mengukur kinerga organisasi adalah
masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil
(outcome), manfaat (benefit) dan dampak
(impact).

Kinerja pemerintah daerah dengan
sendinnya merupakan kescluruhan capaian
atau hasil-hasil selama pelaksanaan otonom
dacrah. Untuk mencapai tingkat kinerja
seperti yang dibarapkan perlu dirumuskan
rencana Kinerja vang memuat penjabaran
sasaran dan program yang telah ditctapkan
dalam rencana strategis pemerintah daerah.

5. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja Organisasi

Kinerja dalam lingkup organisasi
adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh
suatu organisasi dalam melakukan suatu
pekerjaan dapat dievaluasi tingkat kinerjanya.
Berhasil tidaknya tujuan dan cita-cita dalam
organisasi tergantung bagaimana proses
kinerja itu dilaksanakan. Kinerja organisasi
tidak lepas dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi. Berikut adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja organisasi:

a.Teknologi yang meliputi peralatan
kerja dan metode kerja yang digunakan untuk
mengahasilkan produk atau jasayang diha-
silkan olch organisasi. semakin berkualitas
teknologi yang digunakan, maka akan sema-
kin tinggi tingkat kinerja organisasi tersebut.

b.Kualitas input atau matenal yang
digunakan oleh organisasi.

c.Budaya organisasi sebagai pola ti-
ngkah laku dan pola kepa yang ada dalam
organisasi yang bersangkutan.

d Kepemimpinan sebagai upaya (n-

tuk  mengendalikan anggota organisas:
agar bekenja sesua dengan standar dan tujuan
organisasi,

c.Pengelolaan sumber daya manusia
yang meliputi aspek kompensasi, imbalan,
promosi dan lainnya. (Ruky, 2001:7)

D. Kerangka Pikir dan Hipotesis
1. Kerangka Pikir
Kapasitas sumber daya manusia

adalah  kemampuan sescorang  atau
individu, suatu organisasi (kelembagaan),
atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsn-
fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektf dan efisien.

Dalam menyelesaikan kinerja maka
dalam instnsi pemenntah perlu adanya du-
kungan dan kapasitas SDM yang memadai.
Rendahnya pemahaman pegawai atau sumber
daya manusia terhadap tugas dan fungsinya
serta hambatan di dalam pengolahan data
juga dapat berdumpak pada keterlambatan
penyelesaian tugas yang harus diselesaikan.

Oleh karena hal terscbut diatas maka ka-
pasilas sumber daya manusia dan teknologi
informasi merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Buton.

Uraian singkat mengenai kerangka pi-
kir dapat digambarkan pada gambar di ba-
wah ini:

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pikir

2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a.Terdapat pengaruh antara Kapasitas
sumberdaya manusia dan pemanfaatan
teknologii Informasi terhadap kinerja Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Buton

b.Terdapat pengaruh antara pemanfa-
atan teknologi informasi terhadap Kinerja Di-
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nas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Buton

¢. Terdapat Pengaruh antara Kapasitas
Sumberdaya Manusia terhadap Kinerja Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Buton.

MOTODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
analitik korelasional bertujuan untuk meneliti
sejauh mana pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat melalui pengujian
hipotesis.

B. Definisi Operasional

Untuk membenkan kesamaan panda-
ngan terhadap Vanabel tersebut, diberikan
definisi operasional sebagai berikut ;

1.Variabel Kapasitas Sumber

Daya Manusia

Untuk menilar kapasitas dan kualitas
sumber daya manusia dalam melaksanakan
suatu fungsi dapat dilihat dan level of respon-
sibility dan kompetensi sumberdaya tersebut

a.Responsibility atau tanggung jawab
dapat dilihat dan atau tertuang dalam des-
kripsi jabatan. Deskripsi jabatan merupakan
dasar untuk melaksanakan tugas dengan baik.

b.Kompetensi dapat dilibat dan latar be-
lakang pendidikan, pelatihan- pelatihan dan
dan keterampilan yang dinyatakan dalam pe-
laksanaan tugas. Kompetensi merupakanm
tu karakterisktik dari sescorang yang memi-
liki keterampilan (skill), pengetahuan
(knowledge), dan kemampuan (ability) untuk
melaksanakan suatu pekerjaan

2.Variabel Pemanfaatan

Teknologi informasi

Pemanfaatan teknologi informasi ada-
lah Tingkat integritas teknologi informasi
pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi, Me-
nurut Bagus Kusuma Pramuditya teknologi
informasi diukur dengan indikator:

a. Faktor Sosial (Social Factor)

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat
di mana seorang individu menganggap bahwa
orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia
harus menggunakan teknologi informasi. Fak-
tor sosial ditunjukan dari besamya dukungan
dari besamya dukungan rckan kerja, atasan,
dan organisasi.

b. Kompleksitas (Complexaty)

Kompleksitas didefinisikan sebagai
tingkat inovast yang dipersepsikan sesuatu
yang relatf sulit untuk dimengerti dan digu-
nakan.

¢.Kesesuaian Tugas (Job Fit)

Kesesuaian tugas dengan teknologi
informasi secara lebih spesifik menunjukan
hubungan pemanfaatan teknologi informasi
dengan kebutuhan tugas. Tugas diartikan
sebagar segala tindakan yang dilakukan oleh
individu-individu dalam memproses input
menjadi output,

3. Variabel Kinerja

Instansi Pemerintah

Kinerja Jdalam lingkup organisasi
adalab hasil ke!)a yang telah dicapai oleh su-
atu organisasi dalam melakukan suatu peker-
jaan dapat dievaluasi tingkat kinerjanya. Be-
nkut adalah dikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja organisasi:

a.Teknologi yang meliputi peralatan
kerja dan metode kerja yang digunakan untuk
menghasilkan kualitas layananyang dihasil-
kan oleh organisasi. semakin berkualitas tek-
nologi yang digunakan, maka akan semakin
tinggi tingkat kinerja organisasi tersebut,

b.Kualitas lingkungan fisik yang meli-
puti keselamatan kerja, penataan ruangan,
dan kebersihan.

c.Budaya organisasi scbagai pola u-
ngkah laku dan pola kema yang ada dalam
organisasi yang bersangkutan,

d.Kepemimpinan sebagai upaya untuk
mengendalikan anggota organisasi agar be-
kerja sesuai dengan standar dan tujuan or-
ganisasi.

c.Pengelolaan sumber daya manusia
yang meliputi aspck kompensasi, imbalan,
promosi dan lainnya.

3.3 Populasidan Sampel

3.3.1Populasi

Menurut Ankunto (2002 : 108) “Po-
pulasi adalah keseluruhan subjek penelitian,
apabila sescorang ingin meneliti semua ele-
men yang ada dalam wilayah maka pene-
litiannya merupakan penelitian populasi”. Se-
dangkan menurut Sugiyono (2005:90): “po-
pulasi adalah wilayah generalisasi yang ter-
diri atas obyek/subyek yang mempunyai kua-
litas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan dan
kemudian ditarik kesimpulannya.™

Berkenaan dengan i, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan
CatatanSipil Kabupaten Buton sebanyak 13
(tiga belas) orang ditambah dengan pegawai
honorer 40 orang.

3.2.2 Sampel

Arnkunto (2002 : 109) menyatakan
bahwa: “sampel merupakan sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan me-
nurut Sugiyono (2005 : 91), “sampel adalah
bagian dan jumlah dan karaktenstk yang di-
miliki oleh populasi tersebut™.

Berhubung dalam penelitian ini popu-
lasinya tergolong kecil dan dapat diteliti, ma-
ka penelitian ini menggunakan penchitian po-
poulasi atau disebut dengan sampel jenuh
yang artinya keseluruhan dijadikan sampel un-
twk mendapatkan data-data akurat yang
mewakili indikator-indikator yang berguna
menganalisa permasalahan.

Data dalam penelitian ini menggunakan
selurub sampel yang ada yaitu sebanyak 53
orang sebagai responden,

2.4 SumberData

Data akan dikumpulkan pada saat pene-
liti berada di lapangan. Data yang diperlukan
dalam penclitian ini meliputi:

a.Data Pnimer

Data primer diperoleh melalui pe-
ngamatan, pengisian kuisioner. Data primer
diambil dari pegawai Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Buton Utara.

b.Data Sekunder

Data sekunder diambil dari dokumen-
dokumen, buku-buku, karya tulis, data sta-
tistik dan naskah lainnya yang terkait lang-
sung dengan objek yang diteliti dan berguna
sebagai acuan dalam menganalisa dan men-
deskripsikan keadaan yang berlangsung.

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilaku-
kan dalam penelitian ini ditempuh melalui 2
(dua) cara, yaitu studi kepustakaan dan studi
lapangan. Penjelasan kedua teknik pengum-
pulan data tersebut adalah sebagai berikut:

(1)Studi dokumentasi, yaitu kegiafan

mengumpulkan data dengan cara mempela-
jan buku-buku, peraturan-peraturan, jurnal
serta hiteratur lainnya yang ada kantannya
dengan penelitian ini, dan

(2)Kuisioner atau angket hanya ber-
beda dalam bentuknya. Pada Kuisioner perta-
nyaan disusun dalam kalimat tanya, seda-
ngkan pada angket pertanyaan disusun dalam
kalimat pemyataan dengan opsi jawaban
yang tersedia.

E. Teknik Analisis Data

1.Analisis Perangkat Angket

Sebelum soal angket tes digunakan,
maka diadakan uji instrumen soal angket tes
terlebih dahulu yang meliputa:

a.Vahditas Instrumen

Pengujian validitas digunakan rumus
korelasi product moment dengan angka kasar.
Dimana untuk mengup validitas setiap item
terschut dikorelasikan dengan skor total. Skor
butir dipandang sebagai nila1  dan skor total
dipandang scbagai mlai, sclanjutnya dima-
sukkan dalam rumus:

nZXY = (ZXNEY)
ne X = (LX) )y

{Arikunto, 2002)

Hasil perhitungan  dikonsultasikan
pada tabel product moment dengan taraf
signifikasi 5% atau . Jika , maka butir soal
tersebut valid. Jika , maka item tersebut tidak
valid. Item yang tidak valid tidak perlu
direvisi atau digunakan. (Arikunto, 2002).

ey =

Y)?}

b.Rehiabilitas Instrumen

Sedangkan untuk pengujian reliabilitas
angket dan observasi menurut Arnkunto

(2002) yang menggunakan skala rating,
dalam pengujiannya menggunakan rumus

alpha. i [. 1] 1_&

(Ankunto, 2002)

Nilai yang diperoleh kemudian dikon-
sultasikan dengan nilai  product moment pa-
da taraf signifikasi terhadap dengan keten-
tuan yaitu:

«Jikar1l  makaitem tersebut reliabel

«Jika maka item tersebut tidak reliable
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2. Tekmk Staustik Desknitif
dan Inferensial
Teknik analisis yang digunakan untuk
mengelolah data yang diperoleh dan
responden adalah tekmk statistk desknftif
dan inferensial. Analisis deskntif dimak-
sudkan untuk mendeskritifkan karasteristik
responden pada masing-masing responden
pada masing-masing vanabel sedangkan
Analisis Inferensial dimaksudkan untuk
menguji  hipotesis yang diajukan dalam
penclitian ini. Langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam analisis ini adalah :
a.Menghitung kocfisien korclasi ganda
Koefisien korelasi ganda dalam regresi
linear tidak lain adalah korelas: sederhana
antara Y dengan regresi lincamya bl X| +
b2X2 + ... + bkXk. Untuk memudahkan me-
nentukan nilai R (koefisien korelasi ganda)
maka terlebih dahulu dihitung koefisicn de-
terminasi (R2), yakni:  p: _ JK(Reg)
o
Selanjutnya untuk mengu)i keberartian
koefisien korelasi ganda digunakan uji F
(Sudjana:2003), dengan rumus:
B R 1k
(1=R*Y n-k-I

Kntena pengambilan keputusan:

Jika Fhitung > Frabel, pada taraf nyata
0,05 maka HO ditolak

Jika Fhitung Ftabel, pada taraf nyata
0,05 maka HO diterima

b.Menghitung Koefisien

Korelasi Parsial

Untuk korelasi antara X1 dan Y jika X2
konstan diglmakan mmus

~7y2hz
8

Xl ’u
Untuk korelasi antara X2 dan Y jika X1
konstan digunakan rumus:
T2 ~ Tl
M )
Untuk menguji kebetaman korelasi
parsial digunakan rumus uji t (Sudjana:

2002), sebagai berikut:
= 2
-J(l"’}c 5) (l"mz)

Knitenia pengambilan keputusan:

Jika thitung > ttabel, pada taraf nyata
0,05 maka HO ditolak

Jika thitung  ttabel, pada taraf nyata
0,05 maka HO diterima

Untuk mengetahui pengaruh vanabel
bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat (YY)
digunakan rumus analisis regresi lincar
ganda. Namun scbelumnya dilakukan uji
normalitas data Kinerja organisasi (Y). Untuk
melihat apakah data tersebut berdistnbusi
normal atau udak, dilakukan uji dengan
menggunakan rumus Chi-kuadrat scbagai
berli: o ()

Kemudian nilai{ﬂai-kuadral yang di

peroleh  dibandingkan dengan  chi-kuadrat

pada tabel dengan kriteria sebagai berikut,
Apabila nilai < pada derajat kebebasan dk =
k — | dan sigmfikan a = 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Begitu juga
scbaliknya.

¢.Menguji keberartian koefisien

regresi linear

Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui  pengaruh  vanabel Kapasitas
SDM (X1) dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi (X2) terhadap Kinerja Organisasi
(Y) secara parsial dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Menghitung galat baku taksiran

Untuk menghitung galat baku taksiran
dapat menggunakan rumus:

_JK(S)

(Sudjana, 2002) (n=k-1)
2. Menghitung galat baku koefisien
g 2 S:,,

s,-z 2 (1-R)

(Sudjana, 2002)

Selanjutnya dapat dilakukan uji hipo-
tesis secara parsial dengan menggunakan uji t
sebagai berikut: b

=L
(Sudjana,2002) Su
Dengan kriteria pengambilan
keputusan: Jika thitung > ttabel, pada taraf
nyata 0,05 maka HO ditolak
Jika t hitung t tabel, pada taraf nyata
0,05 maka HO diterima

2
,n
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HASILDAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penclitian

1. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Pada bagian imi dilakukan pengujian hi-
potesis pertama yaitu menguji apakah ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara ka-
pasitas sumber daya manusia dengan kinenja
instansi pemerintah. Untuk mengetahui pola
hubungan tersebut, dignakan metode analisis
regresi liner sederhana dengan model per-
samaan:Y=a+B81X1

Hasil analisis regresi dengan menggu-
nakan software SPSS versi 17 adalah :

Tabel 4.1 Hasil analisis regresi hipotesis

pcrtama
ﬁh
b “ A N et W e
Livree
) - " o 30

» Pk (Carniwrd) Sapanbas SAME R OATA WnieSin

Bedasarkan tabel di atas, dapat di-

ketahui bahwa terdapat hubungan antara ka-
pasitas sumber daya manusia dan kinerja ins-
tansi pemerintah sebesar 0.909. Sedangkan be-
sar pengaruh kapasitas sumber daya manusia
dan Kinerja instansi pemenntah 0.826 atau
82.6 %. Hal tersebut menunjukan bahwa ka-
pasitas sumber daya manusia dapat mem-
berikan konstribusi scbesar 82.6 % terhadap
kinerja instansi pemerintah scdangakan
sisanya scbesar 17.2 % mcrupakan pengaruh
faktor lain.
Untuk mengetahui signifikansi Kapasitas
sumber daya manusia terhadap kinena ins-
tansi pemerintah dapat dilihat pada tabel
anovabenkut :

Tabel 4.2 signifikansi pengaruh kapasitas
sumber daya manusia terhadap kinerja
instansi pemerintah

o

e L M S ’ .
e
s W . DU o o
ena » e

Al Sy -
et

e W =
B RO el R el SR CATA MANIA
b Tmpmrihet Vesite Grwnm miad ot
Berdasarkan tabel diatas, dapat di-
ketahui bahwa nilai statistik F yang diperoleh
sebesar 242.096 dengan nilai signifikansi se-
besar 0,000. Nilai signifikansi yang diperolch
lebih kecil dari nilai a yang ditentukan yaitu
sebesar 0.05 yang berarti bahwa Ho ditofak.

67

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa model hnier yang digunakan sudah
tepar. Hal imi menunjukan bahwa model ter-
sebut digunakan untuk menjelaskan hubu-
ngan dan pengaruh pengaruh kapasitas sum-
ber daya manusia terhadap kinerja instansi
pemerintah.

Karena model regresi linear yang
digunakan sudah tepat berdasarkan pengujian
anova maka dilanjutkan dengan uji t untuk
mendapatkan kocfisien regresi dan pengujian
signifikansinya. Hasil pengolahan data untuk
uji t dengan menggunakan SPSS versi 17 da-
pat dilihat pada tabel benkut:

Tabel 4.3 Hasil Olah Data Ujit
Comtfcmets”
Moo Uit s e ; Sovawtos 1 -
Coertcmnty .
Cantiiionm
. WM e
1 1Comst o) LS - PAS 1» e
Sapavan L% 00 R 1553 o0
suvale
Dara
AN A

& Degerdent Virwhie Gmer g Wil ge e sl

a. Dependent Variable:

Kinerja Instansi pemerintah

Berdasarkan tabel diatas, dapat di-
ketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
untuk koefisicn regresi kapasitas sumber daya
manusia adalah sebesar 15,559 dengan nila
signifikansinya sebesar 0.000. koefisien
regresi terscbut memiliki nilai signifikansi
yang jauh lebih kecil dan nilai a yang
ditentukan sebesar 0.05. dengan hasil ini ke-
putusan yang diambil adalah menolak Ho dan
menerima H——1 yang berarti menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
kapasitas sumber daya manusia terhadap ki-
nerja instansi pemerintah

Berdasarkan tabel diatas, persamaan
regresi linier yang diperoleh adalah :

Y=4905+1.548 X1

Persamaan tersebut diinterpretasikan
scbagai berikut :

. Konstanta pada model adalah 4.905
memben arti bahwa pada saat tidak ada ka-
pasitas sumber daya manusia maka nilai rata-
rata kinerja instansi pemerintah 4.905

2. Koefisien regresi sebesar 1.548 mem-
berikan arti bahwa kapasitas sumber daya ma-
nusia mempunyai pengaruh positif terhadap
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kinerja instansi pemerintah, Nilai tersebut
juga memberikan art bahwa jika kapasitas
sumber daya manusia naik satu satuan, maka
kinerja instansi pemerintahakan meningkat
scbesar 1.548.
2. Hasil Uji Hipotesis kedua
Hasil analisis regresi dengan menggunakan
software SPSS versi 17 adalah :
Tabel 4.4 Hasil analisis regresi hipotesis

kedua
Mo sy
o R RSqws AjeiRSome  SdEswdbe
Liraw
1 »t » m 172
& Praciciry: (Qomtand] Tekeoog) iiomaasl

Bedasarkan tabel di ata, dapat di-
ketahui bahwa terdapat hubungan antara tek-
nologi informasi dan Kkinerja instansi
pemerintah sebesar 0889, Sedangkan besar
pengaruh teknologl informasi dan kinerja
instansi pemerintah 0.79] atau 79.1 %, Hal ter-
sebut menunjukan bahwa teknologi informasi
dapat meberikan konstribusi scbesar 79.1 %
terhadap kinerja instansi pemerintah se-
dangkan sisanya sebesar 20.9 % merupakan
pengaruh faktor lain.

Untuk mengetahui signifikansi kapasitas
sumber daya manusia terhadap kinerja
instansi pcmerintahdapat dilihat pada tabel
anova berikut :

Tabel 4.5 signifikansi pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja instansi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketa-
hui bahwa nilai statistik F yang diperoleh se-
besar 193.102 dengan nilai signifikansi se-
besar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dan nilai a yang ditentukan yaitu
sebesar 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa model linier yang digunakan sudah
tepat. Hal im menunjukan bahwa model
tersebut digunakan untuk menjelaskan

hubungan dan pengaruh teknologi informasi
terhadap kinerja instansi pemenntah.

Karena model regresi linear yang
digunakan sudah tepat berdasarkan pengujian
anova maka dilanjutkan dengan uji t untuk
mendapatkan koefisien regresi dan pengujian
signifikansinya. Hasil pengolahan data untuk
uji t dengan menggunakan SPSS versi 17

dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel4.6 Hasil Olah Data Ujit
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Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
untuk koefisien regresi kapasitas sumber daya
manusia adalah sebesar 13.896 dengan nilai
signifikansinya sebesar 0.000. kocfisien
regresi tersebut memiliki nilai signifikansi
yang jauh lebih kecil dan nilai a yang di-
tentukan sebesar 0.05. dengan hasil ini ke-
putusan yang diambil adalah menolak Ho dan
menerima H—>1 yang berarti menyatakan ban-
wa terdapat pengaruh yang signifikan dari tek-
nologi informasi terhadap Kinerja instansi
pemernintah

Berdasarkan tabel diatas, persamaan
regresi linier yang diperoleh adalah :

Y=9.829+1.117Xl1

Persamaan tersebut diinterpretasikan
sebagai berikut :

a.Konstanta pada model adalah 9.829
memberi arti bahwa pada saat tidak ada tek-
nologi informasi maka nilai rata-rata kinerja
instansi pemerintah 9.829

b.Koefisien regresi sebesar 1.117
memberikan arti bahwa teknologi informasi
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
instansi pemerintah. Nilai tersebut juga
memberikan arti bahwa jika teknologi
informasi naik satu satuan, maka kinerja
instansi pemerintahakan meningkat sebesar
.17

3. Hasil Uji Hipotesis ketiga
Hasil analisis regresi dengan menggu-
nakan software SPSS versi 17 adalah :
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Tabel4.7 Hasil analisis regresi hipotesis Ketiga
Motes Lty

Bedasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan antara
kapasitas sumber daya manusia dan
teknologi informasi terhadap kinerja instansi
pemerintah sebesar 0.952. Sedangkan besar
pengaruh kapasitas sumber daya manusia
dan teknologi informasi terhadap kinerja
instansi pemenntah 0,906 atau 90.6 %. Hal ter-
sebut menunjukan bahwa kapasitas sumber
daya manusia dan tcknologi informasi dapat
memberikan konstribusi sebesar 90.6 % ter-
hadap kinenja instansi pemenintah sedangkan
sisanya sebesar 9.4 % merupakan pengaruh
faktor lain.

Untuk mengetahui signifikansi kKapasi-
tas sumber daya manusia terhadap kinerja
instansi pemerintahdapat dilihat pada tabel
anova berikut :

Tabel 4.8 signifikansi peagaruh teknologi
informasi terhadap Kinerja instansi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dike-
tahui bahwa nilai statistik F yang diperoleh se-
besar 241.747 dengan nilai signifikansi se-
besar 0,000. Nilai signifikansi yang diperolch
lebih kecil dari nilai a yang ditentukan yaitu
sebesar 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak.,
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa model linier yang digunakan sudah
tepat. Hal ini menunjukan bahwa model ter-
scbut digunakan untuk menjclaskan hubu-
ngan dan pengaruh kapasitas sumber daya ma-
nusia dan teknologi informasi terhadap ki-
nerja instansi pemerintah,

Karena model regresi linear yang digu-
nakan sudah tepat berdasarkan pengujian ano-
va maka dilanjutkan dengan uji t untuk men-
dapatkan koefisien regresi dan pengujian sig-
nifikansinya. Hasil pengolahan data untuk uji
tdengan menggunakan SPSS versi 17 dapa di-

lihat pada tabel benkut
Tabel 4.9Hasil Olah Data Ujit
ANOVA

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketa-
hui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh untuk
koefisien regresi kapasitas sumber daya ma-
nusia adalah sebesar 6.544 dengan nilai sig-
nifikansinya sebesar 0.000. sedangkan t-
hitung yang diperoleh untuk koefisien regresi
teknologi informasi adalah sebesar 7.840. k
dau koefisien regresi tersebut memiliki nilai
signifikinsi yang jauh lebih kecil dan nilai a
yang ditentukan sebesar 0.05. dengan hasil ini
keputusan yang diambil adalah menolak Ho
dan menerima H—1 yang berarti menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
kapasitas sumber daya manusia dan tek-
nologi informasi terhadap kinerja instansi pe-
menntah

Berdasarkan tabel diatas, persamaan
regresi linier yang diperolch adalah

Y=2846+0575X1+0935X2

Persamaan tersebut  diinterpretasikan
schagai berikut :

a.Konstanta pada model adalah 2.846
memberi arti bahwa pada saat ndak ada kapa-
sitas sumber daya manusia dan teknologi in-
formasi maka nilai rata-rata kinerja instansi
pemenintah2.846

b.Koefisien regresi sebesar 0.575 mem-
berikan arti bahwa kapasitas sumber daya ma-
nusia mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja instansi pemerintah. Nilai tersebut ju-
gamembenkan arti bahwa jika kapasitas sum-
ber daya manusia naik satu satuan, maka ki-
nerja instansi pemerintahakan meningkat se-
besar 0.575.

c.Koefisien regresi sebesar 0.935 mem-
berikan arti bahwa teknologi informasi mem-
punyai pengaruh positif terhadap kinerja ins-
tansi pemenintah. Nilai tersebut juga mem-
berikan arti bahwa jika teknologi informasi
naik satu satuan, maka kinerja instansi peme-
rintahan meningkat sebesar 0.935

2. Pembahasan Hasil Penelitian
a.Pengaruh Kapasitas Sumber Daya
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Manusia terhadap kinerja instasi pemenntah

Bedasarkan hasil up hipotesis pertama,
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
antara kapasitas sumber daya manusia dan
kinerja instansi pemerintah sebesar 0.909.
Sedangkan besar pengaruh kapasitas sumber
daya manusia dan kinerja organisasi 0.826
atau 82.6 %. Hal tersebut menunjukan bahwa
kapasitas sumber daya manusia dapat mem-
berikan konstribusi scbesar 82.6 % terhadap
kinerja kinerja instansi pemerintah sedangkan
sisanya sebesar 17.2 % merupakan pengaruh
faktor lain.

Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui
bahwa nilai t-hitung yang diperoleh untuk koe-
fisien regresi kapasitas sumber daya manusia
adalah sebesar'i5.559 dengan nilai signifi-
kansinya sebesar 0.000. koefisien regresi ter-
sebut memiliki nilai signifikansi yang jauh le-
bih kecil dan nilai a yang ditentukan scbesar
0.05. dengan hasil ini keputusan yang diambil
adalah menolak Ho dan menenima H-1 yang
berarti menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dan kapasitas sumber daya
manusia terhadap kinerja dinas kependudu-
kan dan catatan sipil Kabupaten Buton Utara

Berdasarkan hasil uji tersebut tersebut
Bahwa kapasitas sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kinerja organisasi hal
tersebut  dikarenakan oleh kemampuan
sescorang atau individu, suatu organisasi
(kclembagaan), atau suatu sistem untuk
melaksanakan fungsi-fungsi atau kewena-
ngannya untuk mencapai tujuannya secara
efektif dan efisien. pernyataan tersebut didu-
kung oleh pendapat Yogi Dwita bahwa kapa-
sitas tidak hanya berkaitan dengan ke-
terampilan dan kemampuan individu, tetapi
juga dengan kemampuan organisasi untuk
mencapai misinya secara  efektif  dan
kemampuan mempertahankan kelangsu-
ngan hidupnya dalam jangka panjang.

b.Pengaruh teknologi informasi ter-
hadap kinerja instasi pemerintah

Nilai t-hitung yang diperoleh untuk koe-
fisien regresi kapasitas sumber daya manusia
adalah sebesar 13.896 dengan nilai signifi-
kansinya sebesar 0.000. koefisien regresi ter-
sebut memiliki nilai signifikansi yang jauh le-
bih kecil dan nilai a yang ditentukan scbesar
0.05. dengan hasil ini keputusan yang diambil

adalah menolak Ho dan menerima H—1 vang
berarti menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dan teknologi informasi
terhadap kinerja instansi pemernintah
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut
didapatkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja instnsi pemerintah karena
Secara umum pemanfaatan T1 oleh instansi pe-
merintah relatif optimal dan telah me-
nunjukan arah pembentukan e-Government
yang baik. Teknologi informasi meliputi
segala cara atau alat yang terintegrasi yang di-
gunakan untuk menjaring data, mengolah
dan menginmkan atau menyajikan secara
clektronik menjadi informasi dalam berbagai
format yang bermanfaat bagi pemakainya. Be-
berapa hal yang menonjol antara lain adalah
pelayanan yang diberikan melalui situs
pemerintah tersebut, suda ditunjang oleh sis-
tem manajemen dan proses kenja yang efekuf
untuk pengembangan T1 pada dinas kependu-
dukan dan catatan sipil Kabupaten Buton
Utara. Hal tersebut scjalan dengan pendapat
Thomson et.al. dalam Wijana (2007) bahwa
manfaat yang diharapkan oleh pengguna sis-
tem informasi dalam melaksanakan tugasnya
atau perilaku dalam menggunakan teknologi
pada saat melakukan pekerjaan. Salah satu
manfaat yang diharapkan seperti peningkatan
kinerja yang mcrupakan bagian dan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah,

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Pemanfaatan teknologi informasi,
kinerja organisasi pada Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Buton, maka pe-
nulis dapat menanik kesimpulan sebagai
benkut:

a.Dengan adanya sumber daya manusia
dan Pemanfaatan teknologi informasi dapat di-
gunakan secara maksimal berpengaruh terha-
dap kinerja Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Buton ..

b.Teknologi informasi digunakan se-
cara baik dan bermanfaat terhadap kinerja Di-
nas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabu-
paten Buton.

¢.Sumber daya manusia digunakan de-

ngan baik akan bermanfaat terhadap kinenja
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Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Ka-
bupaten Buton

2. Saran

Berdasarkan hasil penclitian yang telah
dilakukan, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

a.Schaiknya pendidikan dan pelatihan
pegawai ditingkatkan agar kapasitas sumber
daya manusia (Pegawai) dapat bekerja secara
optimal pada Dinas Kependudukan dan Ca-
tatan Sipil Kabupaten Buton.

b.Scbaiknya penambahan sistem ja-
ringan tcknologi infromasi Dinas Kependu-
dukan Dan Catatan Sipil Kabupeten Buton le-
bih ditingkatkan agar kinerja pegawai lchih
maksimal dalam memanfaatkan tckndiogi
informasi.
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